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ABSTRAK 

 

AS. SULHANA BAHIRU: 1501115009. “Pengembangan Media Pembelajaran 

Video Animasi pada Materi Momen Gaya Tingkat SMA Kelas XI”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan kegiatan belajar siswa yang 

kurang aktif dan kurang memahamin materi pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan media pembelajaran fisika dalam bentuk video 

animasi pada materi kesetimbangan benda tegar dengan fokus bahasan mmen gaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengadopsi model 

pengembangan Borg & Gall. Pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi 

awal, dilakukan kegiatan analisis masalah dan analisis kebutuhan. Pada tahap 

perencanaan, dilakukan desain awal. Pada tahap pengembangan format produk 

awal, prototipe dirancang sebagai perwujudan ide dan gagasan yang telah 

didefiniskan. Pada tahap uji coba awal, media diujikan kepada ahli materi dan ahli 

media dan kemudian dievalusai. Pada tahap uji coba lapangan, media diujikan 

dalam skala kecil dengan 22 responden. Data yang diperoleh melalui metode 

observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Sedangkan data validasi dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Nilai rata-rata ahli materi 86,22 % 

(sangat baik), ahli media 81,56 % (baik), uji skala kecil 83,00 % (baik), uji skala 

besar 84,45% (baik). Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini layak 

digunakan sebagai media pembelajaran fisika.  

  

Kata Kunci: Media pembelajaran, Video animasi, Momen gaya, Torsi 
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ABSTRACT 

 

AS. SULHANA BAHIRU: 1501115009. "Development of Animation Video 

Learning Media on Material Moments for High School Level XI". Essay. Jakarta: 

Physics Education Study Program Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

This research was conducted to overcome the problem of student learning activities 

that are less active and less understanding learning material. The purpose of this 

study was to develop physics learning media in the form of animated videos on rigid 

objects equilibrium material with a focus on style media. This research is a 

development research by adopting the Borg & Gall development model. At the 

initial research and information gathering stage, the problem analysis and needs 

analysis activities are carried out. In the planning stage, an initial design is carried 

out. During the initial product format development phase, the prototype is designed 

as a manifestation of the defined ideas and ideas. In the initial trial phase, the media 

are tested on material experts and media experts and then evaluated. At the field 

trial stage, the media were tested on a small scale with 22 respondents. Data 

obtained through the observation method were analyzed descriptively qualitatively. 

While the validation data were analyzed descriptively qualitatively and 

quantitatively. The average score of material expert was 86.22% (very good), 

media expert was 81.56% (good), small scale test was 83.00% (good), large scale 

test was 84.45% (good). So it can be concluded that this application is suitable for 

use as a medium for learning physics. 

  

Keywords: Learning media, Video animation, Moment of style, Torque 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan sangat 

bermanfaat bagi setiap manusia. Pendidikan mempunyai peranan yang 

menentukan bagi perkembangan diri sendiri maupun perkembangan bangsa 

dan negara. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi 

begitu pesat, segala bentuk inovasi dilakukan demi terwujudnya tujuan 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Perkembangan teknologi ini 

dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, misalnya memanfaatkannya sebagai 

media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada 

peserta didik. Perkembangan teknologi ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan lebih berwarna didalam kelas. 

Pada proses pembelajaran kurikulum 2013 dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan nomor 69 tahun 2013 dikembangkan dengan 

penyempurnaan pola piker sebagai berikut: 1) pola pembelajaran berpusat pada 

siswa, 2) pola pembelajaran interaktif (guru – peserta didik – masyarakat – 

lingkungan, sumber/media lainnya), 3) pola pembelajaran jejaring (peserta 

didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja), 4) pola 

pembelajaran aktif – mencari, 5) pola pembelajaran kelompok, 6) pola 

pembelajaran berbasis alat multimedia, 7) pola pembelajaran berbasis massal, 

8) pola pembelajaran ilmu pengatahuan jamak (multidiscipline) dan 
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9) pola pembelajaran kritis. Untuk memenuhi kriteria pada proses 

pembelajaran tersebut diperlukan media pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Dimana media pembelajaran merupakan segala bentuk alat 

perantara yang dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

menyampaikan pesan dan informasi dari sumber ke penerima. Media 

pembelajaran sangat berperan untuk mengembangkan kreativitas siswa, 

menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran dan membantu siswa dalam 

mengerti materi.  

Edgar Dale (Arsyad) menjelaskan dalam kerucut pengalaman atau cone of 

experience bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat 

mempermudah peserta didik memahami yang abstrak menjadi konkrit1. Edgar 

Dale juga mengatakan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesan 

hanya disampaikan melalui kata verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya 

verbalisasi yaitu siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami dan 

mengerti makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini akan menimbulkan 

persepsi yang salah pada peserta didik.  

Media pembelajaran yang umum sering digunakan disekolah yaitu media 

berbasis manusia yaitu guru dan media berbasis cetakan yaitu buku dan LKS. 

Media pembelajaran bermacam-macam bentuknya, selain dua media tersebut 

terdapat media berbasis audio visual contohya video dan film, media berbasis 

komputer yaitu interaktif video dan media berbasis handphone yaitu aplikasi 

pembelajaran dan game edukasi. Peranan sebuah media dalam pembelajaran 

 
1 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, Jakarta: Rajawali Press, 2010. Hlm 11 
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dikatakan sangat penting, karena media pembelajaran dapat memperjelas 

penyajian pesan informasi, sehinggda dapat memperlancar proses belajar. 

Media pembelajaran juga dapat mengarahkan perhatian peserta didik sehingga 

dapat memotivasi dalam belajar dan membantu peserta didik untuk belajar 

mandiri sesuai dengan kemampuan serta minatnya. Untuk menghasilkan 

pembelajaran yang sesuai maka diperlukan media pembelajaran yang inovatif 

dan menarik agar dapat membangkitkan minat belajar peserta didik salah 

satunya menggunakan media pembelajaran berbasis video animasi.  

Video pembelajaran merupakan media audio visual yang mengandung 

pesan-pesan pembelajaran dimana pesan tersebut berisi suatu topik 

pembelajaran yang digunakan untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang 

telah ditentukan. Di dalam video pembelajaran peserta didik dapat mengetahui 

contoh penerapan dan materi yang sedang diajarkan. Hal ini menambah daya 

Tarik tersendiri bagi video pembelajaran. Penggunaan video juga membantu 

guru untuk memotivasi siswa dan menjelaskan materi pelajaran sehingga guru 

tidak perlu untuk menjelaskan pembelajaran secara berulang shingga efisien 

dan mencapai pembelajaran dengan hasil yang optimal.  

Film dan video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 

menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 

menyingkat atau memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap.2 Film atau 

video digunakan untuk memenuhi suatu kebutuhan umum yaitu 

mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan atau kenyataan. Penggunaan media 

 
2 Azhar Arsyad, ibid, hlm 49 
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film atau video dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman secara 

tidak langsung bagi siswa. Penggunaan video animasi sangat bermanfaat bagi 

siswa dalam memahami pelajaran yang sifatnya sulit dijelaskan secara konkret. 

Anderson (waryanto) menjelaskan beberapa kelebihan dari video animasi, 

yaitu dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas atau individu, dapat 

digunakan secara berulang-ulang, dapat menyajikan materi tanpa guru harus 

berbicara di dalam kelas, dapat menyajikan objek yang bersifat berbahaya, 

dapat menyajikan objek secara detail, tidak memerlukan ruang gelap, dapat di 

perlambat dan di percepat.3 

Pemanfaatan video animasi dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar, karena video 

animasi bersifat menarik. Jika media video animasi sudah menarik perhatian 

peserta didik, maka diharapkan informasi yang didapatkan akan mudah 

dimengerti. Oleh sebab itu, pengembangan media pembelajaran berupa video 

animasi yang menarik sangat diperlukan untuk menarik minat belajar peserta 

didik terutama pada pelajaran yang sulit.  

Adapun berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan 

melakukan observasi dan mengisi angket melalui 71 responden yaitu 5 guru 

fisika dan 66 siswa dari 1 sekolah Negeri dan 1 sekolah Swasta yang memiliki 

akreditasi yang sama yaitu A. Hasil berdasarkan studi pendahuluan tersebut 

sebesar 100% responden guru menggunakan metode diskusi dan presentasi 

dalam pembelajaran fisika dan 100% responden guru menggunakan media 

 
3 Nur Hadi Waryanto, “2007 Penggunaan Media Audio Visual Untuk Menunjang 

Pembelajaran” 
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dalam proses pembelajarannya, media yang digunakan responden guru, 40% 

menggunakan power point saja dan 60% nya menggunakan power point dan 

video animasi. Ada 2 jenis video animasi yang digunakan oleh responden guru, 

jenis pertama yaitu video animasi yang berisikan animasi tulisan yang 

menjelaskan sebuah konsep materi beserta contoh soal dan jawabannya, jenis 

yang kedua yaitu video animasi yang berisikan gambar animasi yang 

menjelaskan sebuah konsep materi tanpa contoh soal. Sedangkan hasil analisis 

kebutuhan responden siswa, 95% responden memilih konten yang terdapat 

dalam video animasi harus terdapat pemaparan materi dan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, 92% responden membutuhkan contoh soal di dalam 

video animasi, 97% responden memilih diperlukannya suara latar dalam video 

animasi, 73% responden memilih durasi selama 3 menit, 89% responden 

memilih terdapat latihan soal dalam video animasi, 74% responden memilih 

warna kombinasi untuk tampilan layout dan 61% responden memilih comic 

sans sebagai jenis font yang digunakan dalam penulisan teks video animasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa video animasi dibutuhkan sebagai media 

pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran fisika dan sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang tidak monoton 

dan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang akan diberikan. 

Konten video animasi diperlukannya pemaparan materi atau konsep 

pembelajaran dan contoh dalam kehidupan sehari-hari serta contoh soal agar 

siswa lebih dapat memahami materi yang disampaikan. Dalam video animasi 

durasi yang dibutuhkan kurang dari 3 menit agar mencegah terjadinya 
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kebosanan siswa dalam memahami materi dan gambar serta warna harus yang 

selaras agar video tersebut dapat terlihat dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Animasi Pada Materi Momen Gaya Tingkat SMA Kelas 

XI”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diklasifikasikan 

beberapa permasalahan, sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran dikelas sebagian besar masih bersifat konvensional 

sehingga tingkat keaktifan peserta didik di kelas masih rendah. 

2. Sumber belajar yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik 

sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik merasa 

bosan dan kurang antusias dengan pembelajaran yang disampaikan. 

3. Masih terbatasnya pengembangan video animasi pada pembelajaran fisika 

di SMA. 

4. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran disekolah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar peneliti lebih terarah dan 

tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi permasahalan yaitu pada 

pengembangan video animasi pelajaran fisika kelas XI SMA dengan fokus 

materi Momen Gaya. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan media video animasi sebagai sumber belajar 

pada mata pelajaran fisika? 

2. Bagaimanakah kualita produk media video animasi materi fisika sebagai 

sumber belajar peserta didik kelas XI SMA sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti untuk menambah pengalaman pada dunia pendidikan yang 

sesungguhnya 

b. Bagi guru diharapkan dapat memberikan inovasi baru dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemhaman siswa melalui 

penggunaan media pembelajaran 

c. Bagi siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih menarik  

d. Bagi univeristas, hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai 

literatur bagi penelitian yang relevan 
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e. Bagi dunia pendidikan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang lebih mandiri bagi siswa sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan inovatif, kreatif dan menyenangkan. 

2. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini juga 

memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para 

peneliti lain dalam melakukan penelitian yang sejenis dalam rangka 

pembuatan media pembelajaran berbasis video animasi dalam menunjang 

pembelajaran disekolah. 

 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Video animasi merupakan salah satu media pembelajaran pendukung yang 

dibuat dalam bentuk video. 

2. Video animasi dengan penyajian yang lebih menarik, sehingga materi 

mudah dimengerti dan praktis digunakan oleh siswa. 

3. Materi dalam media pembelajaran yang dikembangkan disusun berdasarkan 

kurikulum 2013. 

4. Software yang digunakan, yaitu: Adobe Illustrator dan Adobe After Effects  

5. Produk pengembangan media pembelajaran ini menyajikan materi tentang 

momen gaya atau torsi 

6. Setiap gambar dalam video disertai penjelasan berupa suara 

7. Durasi tampilan setiap frame gambar dapat diatur sesuai dengan kebutuhan 



9 

 

 
 

8. Video animasi sebagai media pembelajaran dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun. Siswa dapat mempelajari materi melalui handphone, ipad, laptop 

dan perangkat teknologi lainnya. 
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